BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Earning per share memiliki nilai koefisien sebesar -0,151 dan nilai signifikansi
sebesar 0,241 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
ditolak dan menunjukkan bahwa earning per share tidak berpengaruh terhadap
return saham.

Net profit margin memiliki nilai koefisien sebesar 0,115 dan nilai signifikansi
sebesar 0,608 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
ditolak dan menunjukkan bahwa net profit margin tidak berpengaruh terhadap
return saham.

Return on asset memiliki nilai koefisien sebesar -0,043 dan nilai signifikansi
sebesar 0,830 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
ditolak dan menunjukkan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap
return saham.

Return on equity memiliki nilai koefisien sebesar 0,115 dan nilai signifikansi
sebesar 0,672 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat
ditolak dan menunjukkan bahwa return on equity tidak berpengaruh terhadap

return saham.
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5. Debt to equty ratio memiliki nilai koefisien sebesar -0,048 dan nilai

6.

signifikansi sebesar 0,729 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kelima ditolak dan menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap return saham.

Aliran kas operasi memiliki nilai koefisien sebesar 0,097 dan nilai signifikansi
sebesar 0,346 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam
ditolak dan menunjukkan bahwa aliran kas operasi tidak berpengaruh terhadap

return saham.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan

yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:

1.

Variabel independen dalam penelitian ini (earning per share, net profit margin,
return on asset, return on equity, debt to equity ratio, aliran kas operasi) hanya
mampu menjelaskan 3,4% return saham.

Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 3 tahun

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tidak semuanya dapat dijadikan
sampel penelitian, hanya 65 perusahaan yang datanya dapat diolah dalam
penelitian ini.

Return saham dihitung hanya dari harga penutupan pada akhir tahun, sehingga

tidak dapat menunjukkan pergerakan harga dalam satu tahun.
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5. Variabel aliran kas operasi/CFO diukur dengan nilai rupiah penuh, sehingga
dimungkinkan data tidak sepadan karena variabel yang lain dinilai dengan

rasio.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa
saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Dikarenakan variabel independen yang digunakan pada penelitian ini hanya
mampu menjelaskan 3,4%, maka disarankan penelitian selanjutnya untuk
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi return saham seperti rasio
pasar yang dapat menghargai saham suatu perusahaan, misalnya PER (price
earnings ratio).

2. Mohon dipertimbangkan dalam menentukan periode waktu penelitian, karena
memungkinkan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga
saham, misalnya inflasi dan keadaan politik negara.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan obyek penelitian di luar perusahaan
manufaktur, seperti perusahaan yang masuk dalam kategori LQ45, JII ataupun
Kompas100.

4. Untuk menghitung return saham, dapat digunakan harga saham bulanan atau
harian, sehingga dapat diketahui pergerakan harga dalam satu tahun. Atau
setelah informasi dan laporan keuangan dipublikasikan dan dapat diakses
secara publik/para investor, sehingga informasi yang diberikan dapat tercermin

dalam respon pasar.



56

5. Variabel CFO menggunakan skala pengukuran yang sama dengan variabel lain,

sehingga tidak mengganggu hasil yang diperoleh dari penelitian.
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